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1.

Deskripsikanlah peralatan Craig.

Jawab :

Peralatan Craig adalah peralatan yang terdiri dari serangkaian bejana pemisah yang
dihubungkan, sehingga saluran keluar dari satu bejana mengalir ke saluran masuk
bejana berikutnya.

Deskripsikanlah proses dalam mesin craig pada gambar 3-6.

Jawab :

THE CRAIG METHOD OF MULTIPLE EXTRACTION
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Figure 3—6 Apparatus for

the ideal Craig process.

Pada gambar 3-6, terdapat 4 bejana yang dinomori mulai dari 0. Semua bejana
memiliki ukuran yang sama. Mula-mula masing-masing bejana diisi pelarut sampai 2
bejana terisi pelarut yang lebih berat (Solvent S). Terdapat serangkaian tabung dan
katup penghubung sehingga pelarut yang akan terkandung di bagian atas bejana dapat
dipindahkan dari satu bejana ke bejana berikutnya jika diinginkan. Pencampuran tidak
diperbolehkan selama transfer berlangsung. Jika kita mengasumsikan bahwa setiap
fase menempati setengah volume bejana, maka Kd zat terlarut adalah 1.

Dalam pengoperasiannya, langkah pertama yakni memasukkan sampel yang
dilarutkan di bagian pertama pelarut yang lebih ringan, M ke dalam bejana 0. Setelah
kesetimbangan (pengocokan dan pengaturan), setengah dari zat terlarut berada di fase
atas dan setengahnya di fase bawah, S. Lapisan atas, pelarut M, kemudian
dipindahkan ke bejana 1 dan bagian baru dari pelarut M ditambahkan ke bejana 0.
Setelah ekuilibrasi, seperempat zat terlarut ditemukan di setiap fase tiap bejana, 0 dan
1. Pelarut berikutnya M dalam bejana 0 dan 1 dipindahkan ke bejana 1 dan 2, masing-
masing, bersama dengan pelarut baru M ke bejana 0.



3. Deskripsikanlah successive distribusi zat terlarut dalam proses craig pada gambar 3-7.
Jawab :

Number of Vessel
0 1 2 3 4 5

Original J Y2
Distribution |_+,e,

After First Va """, A e
Transler Vs Yy . b ; :‘J‘- ;
After Second ' Wy Ve

Transfer Ve . ‘!"‘ ’ - ve '

kL y
After Third e Yu . u 22 Sl
Transfer Yis Yis | ¥ra Yis
3 1 1 & s y

After Fourth Nz 1 | ’r'_._ b s B p—

Transfer VBT Y F Ye Wa | | Yoz S
Figure 3-7 Successive distribution of solute in the Craig process. raction of total solute in each

" layer of each vessel for Kp =1 and Vy = Vs

Kita tau bahwa Kp =1 dan Vy = Vg

Mula-mula, komposisi bejana 0 adalah 2 pelarut M dan "2 pelarut S. Setelah
dilakukan transfer yang pertama, komposisi bejana 0 pada pelarut M dan S sebesar Y4
, komposisi pada bejana 1 pada pelarut M dan S sebesar %4 . Pada transfer yang
kedua, komposisi bejana 0 pada pelarut M dan S sebesar 1/ g » komposisi pada bejana
1 pada pelarut M dan S sebesar Y4, komposisi pada bejana 2 pada pelarut M dan S
sebesar 1/8. Pada transfer yang ketiga, komposisi bejana 0 dan 3 pada pelarut M dan
S sebesar 1/16 , komposisi pada bejana 1 dan 2 pada pelarut M dan S sebesar 3/16.
Pada transfer yang keempat, komposisi bejana 0 dan 4 pada pelarut M dan S sebesar
1/32 , komposisi pada bejana 1 dan 3 pada pelarut M dan S sebesar 1/8, komposisi
pada bejana 2 sebesar 3/16.

Angka pada gambar 3-7 merupakan binomol (p +q) ", sehingga :
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Dimana p merupakan total fraksi zat terlarut di fase S untuk semua bejana. Sedangkan
q adalah total fraksi di fase M di bejana yang sama, n merupakan jumlah transfer.





